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 Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif yang bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan 

sustainability report, ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan. Sample yang diperoleh sebanyak 70 yang 

diperoleh dari 14 perusahaan sector pertambangan selama 5 

tahun (2020-2024) dengan menggunakan tekni k non 

probability sampling. Data analisis dilakukan dengan teknik 

analisis statistik regresi linear berganda dengan beberapa 

tahapan pengujian asumsi klasik (normalitas, heterokedastisitas, 

multikolinieritas dan autokorelasi). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Pengungkapan Sustainability Report 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2024. 
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Pendahuluan 

Nilai Perusahaan (firm value) bagi Perusahaan pertambangan tidak hanya 

bergantung pada hasil keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek non-keuangan 

seperti cara mengelola lingkungan, tanggung jawab sosial, serta kejelasan dalam 

melaporkan keberlanjutan (sustai~nabi~li~ty re~porti~ng). Pe~rke~mbangan tuntutan i~nve ~stor, 

re~gulator, dan masyarakat te~rhadap prakti~k bi~sni~s be ~rke~lanjutan me ~ndorong pe~rusahaan 

tambang me~nye~di~akan i~nformasi~ sustai~nabi~li~ty se~bagai~ bagi~an dari~ strate~gi~ tata ke~lola 

yang bai~k. 

Pe~ri~sti~wa pe~nti~ng yang re~le~van de~ngan kaji~an ni~lai~ pe ~rusahaan di~ se~ktor 

pe~rtambangan I~ndone ~si~a Tahun 2025, lonjakan laba dan pe~rge~rakan saham PT Ane~ka 

Tambang Tbk (ANTAM) pada 1H25 yang me~laporkan pe~ni~ngkatan laba si~gni~fi~kan, 

me~nari~k pe~rhati~an anali~s dan i~nve~stor te~rhadap prospe~k grup MI~ND I~D dan e~mi~te~n 

te~rkai~t. Hal i~ni~ me~nunjukkan bagai~mana profi~tabi~li~tas kuartalan/se~me~ste~r dapat me ~mi~cu 

re~vi~si ~ valuasi~ dan pe~rse~psi~ pasar. (Sumbe~r:Antam.com, 2025). Kasus lai~n yang me ~njadi~ 
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sorotan adalah di~nami~ka ke~pe~mi~li~kan dan transaksi~ be~sar te~rkai~t PT Fre~e~port I~ndone~si~a 

(uni~t Fre ~e~port–McMoRan). Pada 2025 muncul pe~mbi~caraan strate~gi~s te~ntang 

di~ve~stasi~/pe~mi~ndahan saham, ke~rja sama pe~njualan hasi~l olahan, se~rta di ~skusi~ 

pe~rpanjangan hak ope~rasi~ Grasbe~rg, se~mua hal te~rse~but me~me~ngaruhi~ e~kspe~ktasi~ arus 

kas masa de~pan dan de~ngan de~mi~ki~an ni~lai~ pe~rusahaan. Pe~ri~sti~wa ope~rasi~onal juga 

be~rdampak langsung te~rhadap e~sti~masi~ produksi~ dan valuasi~. (Sumbe~r: I~potne~ws, 

2025). Se~lai~n i~tu, se~nti~me~n pasar te~rhadap subse~ktor tambang se~panjang 2025 

me~nunjukkan bahwa saham tambang me~njadi~ salah satu top-pe~rformi~ng se~ktor di~ BE~I~, 

aki~bat kombi~nasi~ ke~nai~kan harga komodi~tas, pe~rbai~kan margi~n, dan opti~mi~sme~ 

te~rhadap hi~li~ri~sasi~ mi ~ne~ral (dome~sti~c downstre~ami~ng). Tre~n i~ni~ me~mpe~rkuat pe~nti~ngnya 

me~ne~laah hubungan antara ki~ne~rja ke~uangan (li ~kui~di~tas dan ukuran pe~rusahaan), 

pe~ngungkapan non-ke ~uangan (sustai~nabi~li~ty re~port), dan ni~lai~ pe~rusahaan di~ se~ktor i~ni~. 

(Sumbe~r: Bri~ghts.i~d, 2025) 

Pe~ngungkapan sustai~nabi~li ~ty re~port adalah salah satu faktor yang 

me~mpe~ngaruhi~ ni~lai~ pe~rusahaan pada se~ktor pe~rtambangan. Pe~ngungkapan 

sustai ~nabi~li~ty re~port adalah pe~rtanggungjawaban pe~rusahaan yang me~ncakup aspe~k 

e~konomi~, sosi~al, dan li~ngkungan. Laporan i~ni~ me ~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng kare~na dapat 

me~mpe~rli~hatkan ti~ngkat transparansi~ pe~rusahaan ke ~pada para pe~mangku ke~pe~nti~ngan. 

Se~maki~n transparan i~nformasi~ yang di~sampai~kan, se~maki~n be~sar ke~mungki~nan untuk 

me~mbangun ke~pe~rcayaan masyarakat te~rhadap pe~rusahaan. Pe~ngungkapan laporan 

ke~be~rlanjutan (sustai ~nabi~li~ty re~port) di~ I~ndone~si~a di~dukung ole~h se~jumlah pe~raturan 

pe~me~ri~ntah, di~ antaranya adalah UU No. 23 Tahun 1997 te~ntang Pe~nge ~lolaan 

Li ~ngkungan Hi~dup, UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat 2 dan Pasal 74 yang 

me~ngatur ke~waji~ban tanggung jawab sosi~al pe~rusahaan, se~rta Pe~raturan Otori~tas Jasa 

Ke~uangan (POJK) No. 51 Tahun 2017 yang me~ngatur pe~ne~rapan ke~uangan 

be~rke ~lanjutan bagi~ le ~mbaga jasa ke~uangan, e~nti~tas, dan pe~rusahaan publi~k. Pe~rnyataan 

me~nge~nai~ pe~ngaruh pe~ngungkapan laporan ke~be~rlanjutan (sustai~nabi~li~ty re ~port) 

di~dukung de~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yai~tu me~nurut Mardi~ana, dkk (2025) me~nyatakan 

bahwa pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port be ~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ni~lai~ 

pe~rusahaan. Namun adanya pe~rbe~daan hasi~l pe~ne ~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Sari~ & 

Wahi~dahwati~ (2021) pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port ti~dak be ~rpe~ngaruh te~rhadap 

ni~lai~ pe~rusahaan. 

Faktor lai~nnya yang juga turut me~mpe ~ngaruhi~ ni~lai~ pe~rusahaan se~ktor 

pe~rtambangan i~alah ukuran pe~rusahaan. Ukuran pe~rusahaan adalah kondi~si~ pe~rusahaan 

be~sar yang akan le ~bi~h mudah me~mpe~role~h modal di~pasar di ~bandi~ngkan de ~ngan 

pe~rusahaan ke~ci~l. Kare~na ke~mudahan akse~s te~rse~but be~rarti~ pe~rusahaan be~sar me~mi~li~ki~ 

fle~ksi ~bi~li~tas yang le~bi~h be~sar me~nurut Sartono (2015). Pe~rnyataan me~nge~nai~ pe~ngaruh 

profi~tabi~li~tas di~dukung de~ngan pe~ne ~li~ti~an te~rdahulu yai~tu me~nurut Sari~ & Wahi~dahwati~ 

(2021) dan Ulfa & E ~ffe~ndy (2025) me~nyatakan bahwa ukuran pe~rusahaan be~rpe~ngaruh 

posi~ti ~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Namun adanya pe~rbe~daan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang 

di~lakukan ole~h Korne~li~s, dkk (2025) bahwa ukuran pe~rusahaan ti~dak be~rpe~ngaruh 

te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Faktor lai~nnya yang juga ti~dak kalah pe~nti~ng dalam 

me~mpe~ngaruhi~ ni~lai~ pe~rusahaan se~ktor pe~rtambangan yai~tu li~kui~di~tas. Li~kui ~di~tas adalah 

ke~mampuan pe~rusahaan untuk me~me~nuhi~ ke~waji~ban jangka pe~nde~knya dalam jangka 

waktu yang te~lah di~te ~ntukan (Kasmi~r, 2018). Pe~rnyataan me~nge~nai ~ pe~ngaruh li~kui~di~tas 

di~dukung de~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yai~tu me~nurut Putri~ & Wardani~ (2025), I~sti~faza, 

dkk (2025) dan Prayogo, dkk (2025) me~nyatakan bahwa li~kui~di~tas be~rpe~ngaruh posi~ti~f 
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te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Namun adanya pe~rbe~daan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan 

ole~h Mardi~ana, dkk (2025) bahwa li~kui~di~tas ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap ni~lai~ 

pe~rusahaan. 
 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Nilai Perusahaan 

Me~nurut Pe~nman (2020), ni~lai~ pe~rusahaan me ~nce~rmi~nkan e~sti~masi~ pasar te~rhadap 

profi~tabi~li~tas masa de~pan dan ri~si~ko pe~rusahaan. Wahle~n, dkk (2020) me~nye ~butkan 

bahwa ni~lai~ pe~rusahaan di~pe~ngaruhi~ ole~h kuali~tas i~nformasi~ yang di ~ungkapkan 

te~rmasuk laporan ke~uangan maupun pe~ngungkapan non-ke~uangan. Se~me~ntara i~tu, Li ~ns, 

dkk (2017) me~ne~gaskan bahwa ni~lai~ pe~rusahaan me~ni~ngkat ji~ka pe~rusahaan me~mi~li~ki~ 

tata ke ~lola yang kuat dan strate~gi~ ke~be~rlanjutan jangka panjang. 

Dalam konte~ks i~nve~stor, ni~lai~ pe~rusahaan di~pe~ngaruhi~ ole~h ke~bi ~jakan li~kui ~di~tas, 

ke~putusan i~nve~stasi~, dan struktur modal. Me~nurut pe ~ne~li~ti~an Sari~ & Se~dana (2020) ni~lai~ 

pe~rusahaan adalah gambaran ki~ne~rja pe~rusahaan yang dapat me~mpe~ngaruhi~ pe~ni ~lai~an 

i~nve~stor te~rhadap pe~rusahaan. Ni~lai~ pe~rusahaan dapat di~pe~ngaruhi~ be~be~rapa faktor yai~tu 

ke~bi~jkan hutang yang di~te~tapkan ole ~h suatu pe~rusahaan, ke~mampuan pe~rusahaan untuk 

me~nghasi~lkan laba, ke~mampuan pe~rusahaan untuk me~nge~lola ke~uangan dalam 

me~mbi~ayai~ se~mua ke ~waji~ban pe~rusahaan, skala pe ~rusahaan, pe~rusahaan harga saham, 

pe~ndapatan dari~ suatu pe~rusahaan dan faktor-faktor lai~n yang te~lah di~uji~ me ~lalui~ 

pe~ne~li ~ti~an e~mpi~ri~s lai~nnya. Se~dangkan me~nurut I~ndrari~ni~ (2019), Ni~lai~ Pe~rusahaan 

adalah pe~rse~psi~ i~nve ~stor te~rhadap ti~ngkat ke~be~rhasi~lan te~rse~but se~pe~rti~ ke~be~rhasi~lan 

manaje~r dalam me~nge~lola sumbe~r daya pe~rusahaan yang di~pe~rcayakan para i~nve ~stor, 

yang bi~asa di~kai~tkan dalam hal harga saham. Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, ni~lai~ pe~rusahaan 

di~ukur me~nggunakan Pri~ce~ to Book Value~ (PBV), yang me~nce~rmi~nkan pe~ni~lai~an pasar 

te~rhadap ni~lai~ buku pe~rusahaan. 

   

Pengungkapan Sustainability Report 

Me~nurut De~wi ~ (2019) me~ngarti~kan sustai~nabi~li~ty re~port adalah laporan yang 

ti~dak hanya me~nje~laskan laporan ki~ne~rja ke~uangan saja te~tapi~ juga i~nformasi~ non 

ke~uangan yang te~rdi~ri~ dari~ i~nformasi~ akti~vi~tas sosi ~al dan li~ngkungan pe~rusahaan yang 

me~mungki~nkan pe~rusahaan tumbuh se~cara be ~rke~lanjutan. Se~dangkan me ~nurut 

Sukoharsono & Andayani~ (2021) me~nje~laskan bahwa sustai~nabi~li~ty re~port adalah 

laporan yang di~buat ole~h pe~rusahaan untuk me~ngukur, me~ngungkapkan (di~sclose~), se~rta 

bagai~mana upaya pe~rusahaan untuk me~njadi~ pe~rusahaan yang be~rtanggung jawab 

ke~pada se~luruh pe~mangku ke~pe~nti~ngan de~mi~ tujuan ki~ne~rja pe~rusahaan me ~nuju 

pe~mbangunan be~rke~lanjutan. 

Pe~rusahaan harus me~ngumpulkan, me~ngontrol, dan me~laporkan ke~pada pi~hak 

i~nte~rnal dan e~kste~rnal te~ntang i~nformasi~ ke~be~rlanjutan yang me~re~ka mi~li~ki~ dalam 

laporan ke~be~rlanjutan. Sustai~nabi~li ~ty re~port di~gunakan se~bagai~ sarana komuni~kasi~ 

di~mana te~rdapat ke~te ~rli~batan antara pe~rusahaan de ~ngan pe~mangku ke~pe~nti~ngan yang 

di~gunakan untuk me~ne~ntukan ke~putusan bi~sni~s bai~k bagi~ i~nve~stor maupun manaje~me~n 

pe~rusahaan (Tanjung, 2021). Secara operasional, sustainability report biasanya 

mengacu pada standar GRI (Global Reporting Initiative), yang mencakup indikator 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dengan demikian, dalam konteks penelitian, 

Pengungkapan Sustainability Report merupakan variabel yang mencerminkan kualitas 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam keberlanjutan bisnis. 
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Ukuran Perusahaan 

Me~nurut De~vi~ (2017) ukuran pe~rusahaan adalah ukuran atau be~sarnya asse~t 

yang di~mi~li~ki~ pe~rusahaan. Jadi~ ukuran pe~rusahaan me~rupakan be~sar ke~ci~lnya 

pe~rusahaan di~ li~hat dari~ ni~lai~ total akti~va pe~rusahaan. Faktor ukuran pe~rusahaan i~ni~ 

me~nje ~laskan bahwa pe~rusahaan be ~sar me~mi~li~ki~ akse~s yang le~bi~h mudah ke~ pasar 

modal, se~dangkan pe ~rusahaan ke~ci~l ti~dak mudah. 

Ukuran pe~rusahaan me~rupakan i~ndi~kator yang me~nggambarkan be~sar-ke~ci~lnya 

suatu e~nti~tas bi~sni~s dan bi~asanya di ~ukur me~lalui~ total ase~t, total pe~njualan, atau skala 

ope~rasi~ pe~rusahaan. Ri~adi~ (2020) me ~nyatakan bahwa ukuran pe~rusahaan me~nce~rmi ~nkan 

be~sarnya akti~vi~tas e ~konomi~ yang di~jalankan ole~h pe~rusahaan, se~dangkan Goh, dkk 

(2020) me~ne~gaskan bahwa ukuran pe~rusahaan me ~rupakan karakte~ri~sti~k fundame~ntal 

yang dapat me~me~ngaruhi~ struktur pe ~ndanaan dan ke ~putusan manaje ~ri~al.  

Lukman (2023) me~nambahkan bahwa ukuran pe~rusahaan se~ri~ng di~gunakan 

se~bagai~ vari~abe~l kontrol dalam pe~ne~li~ti~an ke~uangan kare~na me~nce~rmi~nkan kapasi~tas 

pe~rusahaan dalam me~me~nuhi~ ke~butuhan ope~rasi~onal dan i~nve~stasi~. Se~me~ntara i~tu, 

Nuri~dah (2023) me~ne~kankan bahwa ukuran pe~rusahaan umumnya di~hi~tung 

me~nggunakan logari~tma natural total ase~t untuk me~mbe~ri~kan hasi~l yang le~bi~h stabi~l 

dalam anali~si~s stati~sti~k. Se~lai~n i~tu, Ame~lya (2024) juga me~nyatakan bahwa ukuran 

pe~rusahaan ti~dak hanya me~nggambarkan kapasi~tas ope~rasi~onal te~tapi~ juga me~mi~li~ki~ 

pe~ran pe~nti~ng dalam me~ne~ntukan struktur modal se~rta ni~lai~ pe~rusahaan se~cara 

ke~se~luruhan. 

 

Likuiditas 

He~ry (2021) me~nje~laskan bahwa li~kui~di~tas me~njadi~ i~ndi ~kator pe~nti~ng yang 

me~nunjukkan ke~mampuan pe~rusahaan untuk me~nutup utang lancar me~nggunakan ase~t 

lancar yang di~mi~li~ki~, se~dangkan Kasmi~r (2019) me~ne~kankan bahwa pe~ngukuran 

li~kui~di~tas se~cara umum di~lakukan me~lalui~ curre~nt rati~o dan qui~ck rati~o.  

Me~nurut Tri~hantoyo (2020) bahwa li~kui~di~tas me~nce~rmi~nkan ke~mampuan 

pe~rusahaan untuk me ~me~nuhi~ ke~waji~ban jangka pe~nde~k dalam kurun waktu kurang dari~ 

satu tahun, se~hi~ngga me~njadi~ i~ndi~kator pe~nti~ng dalam me~ni~lai~ ke~se~hatan ke~uangan 

pe~rusahaan. I~rfani~ (2020) me~nambahkan bahwa li~kui~di~tas me~nggambarkan ke~mampuan 

akti~va lancar pe~rusahaan dalam me ~mbayar se~luruh ke~waji~ban jangka pe~nde~k ke~ti~ka 

jatuh te~mpo.  

Ni~sa (2024) juga me~nyoroti~ bahwa li~kui~di~tas me~rupakan vari~abe~l pe~nti~ng dalam 

anali~si~s ke~uangan kare~na me~nggambarkan ke~mampuan pe~rusahaan me~njaga ke~lancaran 

ope~rasi~onalnya dan me~masti~kan pe~mbayaran ke~waji~ban di~lakukan te~pat waktu me ~lalui~ 

rasi~o kas, pe~rputaran kas, se~rta rasi~o lancar. Kare~na i~tu, li~kui~di~tas dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~ukur me~nggunakan curre~nt rati~o yang me~nggambarkan hubungan antara ase~t lancar 

dan ke ~waji~ban lancar pe~rusahaan. 

 

Model Empiris 

Mode~l e~mpi~ri~s adalah si~mbol yang me~nje~laskan suatu re~ali~ta atau fe~nome~nanya. 

Suatu mode~l harus me~mpunyai~ dasar te~ori~ dan di~formulasi~kan dalam be~ntuk gambar 

mode ~l se~bagai~ be~ri~kut : 
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Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

Pengembangan Hipotesis  

Pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port ti~dak lagi~ di~pandang se~kadar se~bagai ~ 

ke~waji~ban admi~ni~strati~f, me~lai~nkan se~bagai~ i~nstrume~n strate~gi~s yang me~nunjukkan 

ke~se~ri ~usan pe~rusahaan dalam me~njaga hubungan de~ngan pe~mangku ke~pe~nti~ngan. 

Pe~rnyataan i~ni~ se~jalan de~ngan pe~nje~lasan Martusa & Me~ythi~ bahwa sustai~nabi~li~ty 

re~porti~ng be~rfungsi~ se~bagai~ me~kani~sme~ pe~ngungkapan sukare~la yang me~nurunkan 

bi~aya age~nsi ~ dan me~mpe~rbai~ki~ kuali ~tas i~nformasi~ bagi~ pasar modal di~ I~ndone~si~a 

Dalam konte~ks se~ktor pe~rtambangan, e~fe~k posi~ti~f pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty 

re~port te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan di~pe~rki~rakan le~bi~h kuat pada pe~rusahaan yang 

me~nghadapi~ e~ksposur li~ngkungan dan sosi~al ti~nggi~ (mi~s. tambang be~sar de~ngan dampak 

li~ngkungan si~gni~fi~kan) kare~na pe~ngungkapan yang bai~k me~nurunkan pe~rse~psi~ ri~si~ko 

dan pe~luang li~ti~gasi~/re~gulator te~rhadap pe~rusahaan te~rse~but. Se~lai~n i~tu, me ~nurut 

li~te~ratur akuntansi~ ke~be~rlanjutan di~ I~ndone~si~a, i~nte~grasi~ i~nformasi~ non-ke~uangan 

(e~konomi~, li~ngkungan, sosi~al) dalam pe~laporan me~mpe~rkuat re~le~vansi~ i~nformasi~ untuk 

pe~ngambi~lan ke~putusan i~nve~stor dan manaje~r, se~hi~ngga di~harapkan ke~te~rbukaan 

ke~be~rlanjutan akan be~rkontri~busi~ pada pe~ni~ngkatan ni~lai~ pe~rusahaan me~lalui~ saluran 

pe~nurunan bi~aya modal dan pe~rbai~kan re~putasi~ (Sukoharsono & Andayani~, 2021). 

Pe~rnyataan me~nge~nai~ pe~ngaruh pe ~ngungkapan laporan ke~be~rlanjutan (sustai~nabi~li~ty 

re~port) di~dukung de ~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yai ~tu me~nurut Mardi~ana, dkk (2025) 

me~nyatakan bahwa pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap 

ni~lai~ pe~rusahaan. Be~rdasarkan pe ~nje~lasan te~rse~but maka hi~pote~si~s pe~rtama yang 

di~ajukan adalah : 

H1: Terdapat pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pe~rusahaan de~ngan ukuran be~sar umumnya me~mi~li~ki~ sumbe~r daya yang le~bi~h 

me~madai~, stabi~li~tas ope~rasi~onal yang le~bi~h kuat, dan ti~ngkat vi ~si~bi~li~tas yang le~bi~h 

ti~nggi ~ di~ mata publi~k maupun i~nve~stor. Pe~rusahaan be~sar juga me ~mi~li~ki~ te~kanan yang 

le~bi~h be~sar dari~ pe~mangku ke~pe~nti~ngan untuk me~njaga ki~ne~rja, re~putasi~, dan tata 

ke~lola. Pe~rusahaan juga ce~nde~rung me~mi~li~ki~ akse~s le~bi~h bai~k ke~ sumbe~r daya, 

ke~mampuan di~ve~rsi~fi ~kasi~ ri ~si~ko yang le~bi~h ti~nggi~, se~rta re~putasi~ dan kre~di~bi ~li~tas yang 

dapat me~nurunkan bi ~aya modal se~hi~ngga me~ni~ngkatkan valuasi~ pasar. Ole~h kare~na i~tu, 

Pengungkapan 

Sustainability Report  

(X1) 

 

Nilai Perusahaan  

(Y) 

 

Ukuran Perusahaan  

(X2) 

 

Likuiditas  

(X3) 
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se~maki~n be~sar ukuran pe~rusahaan, se~maki~n ti~nggi~ ke~mungki~nan ni~lai~ pe~rusahaan yang 

te~rce~rmi~n pada i~ndi~kator se~pe~rti~ PBV atau marke~t value~.  

Me~nurut Kasmi~r (2019), pe ~rusahaan yang me~mi~li~ki~ struktur ke~uangan dan 

sumbe ~r daya yang kuat akan mampu me~maksi ~malkan ni~lai~ pe~rusahaan me ~lalui~ 

pe~nge ~lolaan dana dan i~nve~stasi~ yang e~fi~si~e~n. Se~lai~n i~tu, buku te~ks anali~si~s laporan 

ke~uangan me~ne~kankan bahwa vari~abe~l ukuran pe~rusahaan se~ri~ng kali~ me~njadi~ pe~nje~las 

pe~nti~ng dalam studi~ ni~lai~ pe~rusahaan kare~na ukuran me~mpe~ngaruhi ~ li~kui~di~tas, stabi~li~tas 

pe~ndapatan, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko i~nve ~stor. Pe~rnyataan me~nge~nai~ pe ~ngaruh profi~tabi~li~tas 

di~dukung de~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yai~tu me~nurut Sari~ & Wahi~dahwati~ (2021) dan 

Ulfa & E~ffe~ndy (2025) me~nyatakan bahwa ukuran pe~rusahaan be~rpe~ngaruh posi~ti~f 

te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Be~rdasarkan pe~nje~lasan te~rse~but maka hi~pote~si~s ke~dua yang 

di~ajukan adalah: 

H2: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pe~rusahaan de ~ngan ti~ngkat li~kui~di~tas yang ti~nggi ~ di~ni~lai~ le ~bi~h stabi~l, me~mi~li~ki~ 

ri~si~ko ke~uangan yang le~bi~h re~ndah, dan mampu me~nghadapi~ ke~ti~dakpasti~an e~konomi~.  

Pe~rusahaan de~ngan ti~ngkat li~kui~di~tas ti~nggi~ di~ni~lai~ le~bi~h mampu me~me~nuhi~ ke~waji~ban 

jangka pe~nde~k se~hi~ngga me~ngurangi~ ri~si~ko fi~nansi~al yang di~pe~rse~psi~kan i~nve ~stor. 

Ti~ngkat li~kui~di~tas yang me~madai~ juga me~nunjukkan stabi~li~tas arus kas, yang pada 

akhi~rnya me~mpe~rkuat ke~pe~rcayaan pasar dan be~rpote~nsi~ me ~ni~ngkatkan valuasi~ 

pe~rusahaan. Me~nurut Kasmi~r (2019), li~kui~di~tas me~rupakan ke~mampuan pe~rusahaan 

me~me ~nuhi~ ke~waji~ban te~pat waktu, dan kondi~si~ li~kui~d yang bai~k bi~asanya me~ni~ngkatkan 

pe~rse~psi~ posi~ti~f pe~mangku ke~pe~nti~ngan te~rhadap ki~ne~rja pe~rusahaan.  

Harahap (2020) me~nje~laskan bahwa li~kui~di~tas yang opti~mal me~mbantu 

pe~rusahaan me~njaga ke~be~rlanjutan ope~rasi~onal se~rta me~nci~ptakan ke~yaki~nan i~nve~stor 

te~rhadap prospe~k masa de~pan pe~rusahaan. De~ngan de~mi~ki~an, se~maki~n ti~nggi~ li~kui~di~tas 

yang di~mi~li~ki~ pe~rusahaan pe~rtambangan, maka se~maki~n be~sar pe ~luang me~ni~ngkatnya 

ni~lai~ pe~rusahaan me ~lalui~ pe~ni~ngkatan ke~pe~rcayaan dan mi~nat i ~nve~stor. Pe~rnyataan 

me~nge~nai~ pe~ngaruh li~kui~di~tas di~dukung de~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yai~tu me ~nurut 

Putri~ & Wardani~ (2025), I~sti~faza, dkk (2025) dan Prayogo, dkk (2025) me~nyatakan 

bahwa li~kui~di~tas be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Be~rdasarkan pe~nje ~lasan 

te~rse~but maka hi~pote~si~s ke~ti~ga yang di~ajukan adalah: 

H3: Terdapat pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rmasuk dalam si~fat pe ~ne~li~ti~an kuanti~tati~f. 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan me~nguji~ jalur e~mpi~ri~s dan pe~ngukuran be~rdasarkan te~ori~ 

yang ada. Si~fat pe~ne~li~ti~an yang di~pakai~ untuk kaji~an i~ni~ me~mpunyai~ si~fat kore~lasi~, studi~ 

kore~lasi~onal dapat me~nunjukkan bahwa ada hubungan antar dua vari~abe~l atau le~bi~h 

(Se~karan & Bougi ~e~, 2016: 44). 

Pe~nguji~an I~nstrume~n pe~ne~li~ti~an untuk me~nguji~ de~skri~ptri~f pe~ne~li~ti~an de ~ngan 

me~li~hat ni~lai~ me~an. Uji~ asumsi~ klasi~k me~ncakup  uji~ normali~tas, he~te~roske~dasti~si~tas, 

dan uji~ multi~koli~ni~e~ri~tas. Uji~ normali~tas data untuk me~nguji~ adanya se~baran data, Uji~ 

He~te~roske~dasti~si~tas  me~nguji~ apakah dalam se~buah mode~l re~gre~si ~ te~rjadi~ vari~an dari~ 

re~si~dual satu pe~ngamatan ke~ pe~ngamatan lai~n de~ngan me~li~hat grafi~k scatte ~rplot 

(anali ~si~s grafi~k) atau pun de~ngan Uji~ Kolmogorof-Smi~rnov. Uji~ Multi~koloni~ri~e~tas 
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de~ngan me~li~hat ni~lai~ tole~ransi~ dan ni~lai~ vari~ance~ i~nflati~on factor (VI~F) dan uji~ 

autokore~lasi~ de~ngan me~li~hat ni~lai~ Durbi~n-Watson. 

Uji~ Hi~pote~si~s me~rupakan ke ~si~mpulan se~me~ntara te~rhadap masalah yang masi~h 

be~rsi~fat dugaan se~me~ntara kare~na masi~h harus di ~bukti~kan ke~be~narannya. Pe~nguji~an 

hi~pote ~si~s di~lakukan untuk me~nge~tahui~ apakah ada atau ti~daknya pe~ngaruh e~fe~kti~vi~tas 

pe~ngungkapan sustai ~nabi~li~ty re~port (X1) ukuran pe~rusahaan (X2) dan li~kui~di~tas (X3) 

te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan (Y) se~cara parsi~al. Me~lalui~ uji~ t (parsi~al) dan uji~ koe~fi~si~e~n 

de~te~rmi~nasi~ (Uji~ R
2
 ). Pe~nguji~an hi~pote~si~s de~ngan pe~rsamaan : Y= a + b1X1 + b2X2 + 

b3X3 + e~ di~mana Y= ni~lai~ pe~rusahaan, a = konstanta b1, = koe~fi~si~e~n vari~abe~l 

pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port, b2 = koe~fi~si~e~n vari~abe~l ukuran pe~rusahaan, b3 = 

koe~fi~si~e~n vari~abe~l li~kui~di~tas, x1= pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port, x2= ukuran 

pe~rusahaan, x3= li~kui ~di~tas. Pe~nguji~an atas vari~abe~l pe~ngungkapan sustai~nabi~li~ty re~port 

(X1) ukuran pe~rusahaan (X2) dan li~kui~di~tas (X3) di ~katakan me~mi~li~ki~ pe~ngaruh te~rhadap 

ni~lai~ pe~rusahaan (Y), ji~ka ni~lai~ t hi~tung le~bi~h be~sar dari~ ni~lai~ t tabe~l dan di~katakan 

si~gni ~fi~kan ji~ka ni~lai~ probabi~li~tas le~bi~h ke~ci~l dari~ 0,05.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Statistik Deskriptif 

   Hasi~l Stati~sti ~k de~skri~pti~f me ~nunjukkan bahwa ni~lai~ standar de~vi~asi~ le~bi~h ke~ci~l 

dari~pada me~an me~nandakan bahwa ti~dak te~rjadi~ pe~nyi~mpangan data pada vari~abe~l 

pe~ne~li ~ti~an. Arti~nya vari~abe~l pe~ne~li~ti ~an me~mi~li~ki~ ti~ngkat vari~asi~ data yang ti~nggi~, maka 

layak di~gunakan untuk di~lakukan anali~si~s le~bi~h lanjut. 
 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mi~ni ~mum Maxi~mum Me~~an Std. De~~vi~ati ~on 

Pe~ngungkapan 

Sustai~nabi~li~ty Re~port 
70 0,13 0,49 0,3320 0,07994 

Ukuran Pe~rusahaan 70 13,44 22,38 18,0403 2,80035 

Li~kui~di~tas 70 0,70 10,07 2,3303 1,53451 

Ni~lai ~ Pe~rusahaan 70 1,14 52,01 19,0736 14,79829 

Vali~d N (li~stwi~se ~) 70     

Sumber : data diolah tahun 2025 
 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Hasi~l pe ~nguji ~an stati~sti~k One ~ Sampe ~l Kolmogrov-Smi~rnov me~nunjukkan bagi~an 

Si~g. (2-tai~le~d) de~ngan ni~lai~ se~be~sar 0,196, arti~nya ni~lai~ te~rse~but le~bi~h be~sar dari ~ 0,05 

se~hi~ngga dapat di~si~mpulkan bahwa ni~lai~ re~si~dual te~rdi~stri~busi~ normal atau me~me ~nuhi~ 

syarat uji~ normali~tas. Hasi~l anali~sis~ grafi~k normal probabi~li~ty plot Plot menunjukkan 

data berdistribusi normal, karena data menyebar disekitar garis diagonal mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogramnya.  
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Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi~ze ~~d 

Re~~si~dual 

N 70 

Normal Parame~te~rs
a,b

 Me~an .0000000 

Std. De~vi ~ati~on 10.97462737 

Most E~xtre~me ~ Di~ffe~re~nce~s Absolute~ .095 

Posi~ti~ve ~ .095 

Ne~gati ~ve ~ -.064 

Te~st Stati~sti ~c .095 

Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) .196 
  Sumber : Data diolah tahun 2025 

 

Hasil Uji Multikolineritas 

Pe~nguji~an multi~koli~ne~ari~tas di~lakukan de~ngan me~nggunakan Vari~ance~ I~nflati~on 

Factor (VI~F) dan Tole~rance (Ghozali ~, 2018: 162)~. Ni~lai~ yang umum di~pakai~ untuk 

me~nunjukkan ti~dak te~rjadi~nya multi~koloni~e~ri~tas adalah ni~lai~ Tole ~rance~ harus ≥ 0,10 

atau sama de~ngan ni~lai~ Vari~ance~ I~nflati~on Factor (VI~F) dari~ masi~ng-masi~ng vari~abe~l ≤ 

10. Hasi~l pe~nguji~an multi~koli~ne~ari ~tas, me~nunjukkan bahwa ni~lai~ Tole~rance~ ke~ti~ga 

vari~abe~l ≥ 0,10 atau sama de~ngan ni~lai~ Vari~ance~ I~nflati~on Factor (VI~F) dari~ ke~ti~ga 

vari~abe~l ≤ 10, arti~nya data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~bas dari~ multi~koli~ne~ari~tas. 
 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Vari~abe~~l Tole~ ~rance~ ~ 
Standar 

Tole~ ~rance~ ~ 
VI~F 

Standar 

VI~F 

Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 0,972 >0,1 1,029 < 10 

Ukuran Pe~rusahaan 0,943 >0,1 1,060 < 10 

Li~kui~di~tas 0,919 >0,1 1,088 < 10 

Sumber : data diolah tahun 2025 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji~ he~te~roske ~dasti ~si~tas me~nggunakan grafi~k plot antara ni ~lai~ pre~di~ksi~ vari~abe~l 

te~ri~kat (ZPRE~D) de~ngan re~si~dualnya (SRE~SI~D). Hasi~l pe~ne~li~ti~an menunjukkan~ bahwa 
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ti~ti~k-ti ~ti~k me ~nye ~bar se ~cara acak se~rta te~rse~bar bai~k di~ atas maupun di~bawah angka 0  

pada  sumbu  Y.  Hal  i~ni~  dapat  di~si~mpulkan  bahwa  dalam  mode~l  re~gre~si~  ti ~dak te ~rjadi~ 

he~te~roske ~dasti~si ~tas se ~hi~ngga mode~l re ~gre~si~ layak di~pakai~ untuk me ~mpre ~di ~ksi~  vari ~abe~l 

te~ri~kat. 

 

 
Gambar 3. Grafik Scatter Plot 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji~ autokore~lasi~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan dengan uji~ Durbi~n-Watson  

(Sunyoto, 2016: 97) de~ngan kriteria ji ~ka ni~lai~ DW di~ atas 2 be~rarti ~ te~rjadi~ autokore~lasi~ 

ne~gati ~f, ji~ka ni~lai~ DW di~ antara -2 sampai~ de~ngan 2 be~rarti~ ti~dak te~rjadi~ autokore~lasi, 

dan~, ji ~ka ni~lai~ DW di~ bawah -2 be~rarti~ te~rjadi~ autokore~lasi~ posi~ti~f. Hasil uji autokorelasi 

di~ke~tahui~ Ni~lai~ Durbi~n-Watson se~be ~sar 1,645 yang be~rada di~antara -2 dan +2, se~hi ~ngga 

dapat di~si~mpulkan bahwa ti~dak te~rjadi~ autokore~lasi~. 
 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 Durbi~n-Watson 

1 1,645 
                                          Sumber : data diolah tahun 2025 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

  Hasil anali~si~s re~gre~si~ be~rganda dijelaskan dalam pe~rsamaan, Y = 12,834 – 

73,065X1 + 3,000X2 + 0,874X3 + ε 
Tabel 7 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Vari ~abe~~l 

Unstandardi~ze~~d 

Coe~~ffi~ci ~e~~nts 

(B) 

t hi ~tung Si ~g Ke~~te ~~rangan 

Constant 12,834 

 Pe~ngungkapan 

Sustai~nabi~li~ty Re~port 
-73,065 -4,262 0,000 

Be~~rpe~~ngaruh Ne ~~gati ~f 

Si ~gni ~fi~kan 

Ukuran Pe~rusahaan 3,000 6,041 0,000 
Be~~rpe~~ngaruh Posi~ti~f 

Si ~gni ~fi~kan  

Li~kui~di~tas 0,874 0,952 0,344 Ti ~dak Be ~~rpe~~ngaruh  

R Square~ 0,450  

Adjuste~d R Square~ 0,425  

T table~ 1,996  

Sumber : data diolah tahun 2025 
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Ni~lai~ konstanta se~be~sar 12,834, arti~nya bahwa ji~ka vari ~abe~l Pe~ngungkapan 

Sustai ~nabi~li~ty Re~port, Ukuran Pe~rusahaan, dan Li~kui~di~tas di~anggap konstan atau 

be~rni~lai~ 0, maka ni~lai ~ vari~abe~l Ni~lai~ Pe~rusahaan adalah se~be~sar 12,834. 

Koe~fi ~si~e~n re~gre ~si~ vari~abe~l Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port se~be~sar -73,065, 

yang arti~nya ji~ka vari~abe~l Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port me~ni~ngkat se~be ~sar 1 

satuan, maka Ni~lai~ Pe~rusahaan akan me~nurun se~be ~sar 73,065 de~ngan asumsi~ vari~abe~l 

be~bas lai~nnya te~tap atau be~rni~lai~ 0. Koe ~fi~si~e~n be~rni~lai~ ne~gati~f arti~nya te~rjadi~ hubungan 

ne~gati ~f antara vari~abe~l Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port de~ngan Ni~lai~ Pe~rusahaan, 

se~maki~n nai~k vari~abe ~l Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port, maka se~maki~n turun Ni~lai~ 

Pe~rusahaan.  
Koe~fi ~si~e~n re~gre ~si~ vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan se~be~sar 3,000, yang arti~nya ji~ka 

vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan me~ni~ngkat se~be~sar 1 satuan, maka Ni~lai~ Pe~rusahaan akan 

me~ni~ngka se~be~sar 3,000, de~ngan asumsi~ vari~abe~l be~bas lai~nnya te~tap atau be~rni ~lai~ 0. 

Koe~fi ~si~e~n be~rni~lai~ posi~ti~f arti~nya te~rjadi~ hubungan posi~i~f antara vari~abe~l Ukuran 

Pe~rusahaan de~ngan Ni~lai~ Pe~rusahaan, se~maki~n nai~k vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan maka 

se~maki~n nai~k Ni~lai~ Pe~rusahaan. 

Koe~fi ~si~e~n re~gre ~si ~ vari~abe~l Li~kui~di~tas se~be~sar 0,874, yang arti~nya ji~ka vari~abe~l 

Li ~kui~di~tas me~ni~ngkat se~be~sar 1 satuan, maka Ni~lai~ Pe~ruusahaan akan me~ni~ngka se ~be~sar 

0,874, de~ngan asumsi~ vari~abe~l be~bas lai~nnya te~tap atau be~rni~lai~ 0. Koe~fi ~si~e~n be ~rni~lai~ 

posi~ti ~f arti~nya te~rjadi~ hubungan posi~i~f antara vari~abe~l Li ~kui~di~tas de~ngan Ni~lai~ 

Pe~rusahaan, se~maki~n nai~k vari~abe~l Li~kui~di~tas maka se~maki~n nai~k Ni~lai~ Pe~rusahaan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Be~rdasarkan hasi~l uji~ parsi~al vari~abe~l Pe ~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 

me~nunjukkan thi~tung se~be~sar -4,262. Se~me~ntara, ni~lai~ ttabe~l = 1,996 se~hi~ngga thi~tung > ttabe~l  

(4,262 > 1,996) de~ngan probabi~li~tas si~gni~fi~kansi~ se~be~sar 0,000 > 0,05. Hasi~l te~rse~but 

me~mbukti~kan bahwa Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port be~rpe ~ngaruh ne~gati ~f dan 

si~gni ~fi~kan te~rhadap Ni~lai~ Pe~rusahaan. Hal i~ni~ be~rarti~ bahwa Ho  di~tolak, dan  Ha  atau  

Hi~pote~si~s-1 di~te~ri~ma. 

Be~rdasarkan hasi~l uji~ parsi~al vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan me~nunjukkan thi~tung 

se~be~sar 6,041. Se~me ~ntara, ni~lai~ ttabe~l = 1,996 se~hi~ngga thi~tung > ttabe~l  (6,041 > 1,996) 

de~ngan probabi~li~tas si~gni~fi~kansi~ se ~be~sar 0,000 < 0,05. Hasi~l te ~rse~but me~mbukti~kan 

bahwa Ukuran Pe~rusahaan be~rpe ~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap Ni~lai~ 

Pe~rusahaan. Hal i~ni~  be~rarti~  bahwa  Ho  di~tolak, dan  Ha  atau  Hi~pote~si~s-2 di~te~ri~ma. 

Be~rdasarkan hasi~l uji~ parsi~al vari~abe~l Li ~kui~di~tas me~nunjukkan thi~tung se ~be~sar 

0,952. Se~me~ntara, ni~lai~ ttabe~l = 1,996 se~hi~ngga thi~tung > ttabe~l (0,952 < 1,996) de ~ngan 

probabi~li~tas si~gni~fi~kansi~ se~be~sar 0,344 > 0,05. Hasi~l te~rse~but me~mbukti~kan bahwa 

Li ~kui~di~tas ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap Ni~lai~ Pe~rusahaan. Hal i~ni~ be~rarti~ bahwa Ho 

di~te~ri~ma, dan Ha atau Hi~pote~si~s-3 di ~tolak. 

 

Uji Koefisien Determinasi R
2  

Koe~fi ~si~e~n De ~te~rmi~nasi~ (R
2
) adalah se~buah koe~fi~si~e~n yang me~nunjukkan 

pe~rse~ntase~ pe~ngaruh se~mua vari~abe~l i~nde~pe~nde~n te~rhadap vari~abe~l de~pe ~nde~n. 

Pe~rse~ntase~ te~rse~but me~nunjukkan se~be~rapa be~sar vari~abe~l i~nde~pe~nde~n dapat 

me~nje ~laskan vari~abe~l de~pe~nde~nnya (Ghozali~, 2018). Se~maki~n be~sar koe ~fi~si~e~n 

de~te~rmi~nasi~, se~maki~n bai~k vari~abe~l i~nde~pe~nde~n dalam me~nje~laskan vari~abe~l 
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de~pe~nde~nnya. De~ngan de~mi~ki~an, re~gre~si~ yang di~hasi~lkan bai~k untuk me~nge~sti~masi~ ni~lai~ 

vari~abe~l de~pe~nde~n.  

Ke~layakan mode~l konse~ptual me~nunjukkan bahwa Adjuste~d R Square ~ (R
2
) 

adalah 0,425. Hal i~ni~ be~rarti~ 42,5% vari~abe~l de~pe~nde~n Ni~lai~ Pe~rusahaan dapat 

di~je~laskan ole~h ke~ti~ga vari~abe~l i~nde ~pe~nde~n, yai~tu Pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port, 

Ukuran Pe~rusahaan dan Li~kui~di~tas. Se~me~ntara si ~asanya (100% - 42,5% = 57,5%) 

di~je~laskan ole~h vari~abe~l lai~n yang ti~dak di~uji~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

 

Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 

be~rpe ~ngaruh ne~gati~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan se~ktor pe~rtambangan 

pada pe~ri~ode~ 2020–2024. Te~muan i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa se~maki~n luas pe~rusahaan 

me~ngungkapkan i~nformasi~ ke~be~rlanjutan, justru se~maki~n re~ndah ni~lai~ pe~rusahaan yang 

te~rce~rmi~n me~lalui~ harga pasar atau i~ndi~kator valuasi~ lai~nnya. Kondi~si~ i~ni~ dapat te ~rjadi~ 

kare~na pasar atau i~nve~stor be~lum me~li~hat pe~ngungkapan ke~be~rlanjutan se~bagai~ faktor 

yang me~mbe~ri~kan manfaat e~konomi~ langsung pada pe~rusahaan pe~rtambangan yang 

me~mi~li~ki~ ri~si~ko li~ngkungan ti~nggi~. 

I~nve ~stor pada se~ktor pe~rtambangan pada pe~ri~ode~ pe~ne~li~ti~an tampaknya le~bi~h 

be~rori ~e~ntasi~ pada ki~ne~rja ke~uangan jangka pe~nde~k di~bandi~ngkan pada i~nformasi~ 

ke~be~rlanjutan. Pe~ngungkapan Sustai ~nabi~li~ty Re~port se~ri~ng di~anggap me~nambah be~ban 

bi~aya se~pe~rti~ pe~nge~lolaan li~ngkungan, program sosi~al, dan ke~patuhan re~gulasi~. Kare~na 

be~ban te~rse~but di~ni~lai~ dapat me~ngurangi~ profi~tabi~li~tas pe~rusahaan, pasar akhi~rnya 

me~re~spons i~nformasi ~ ke~be~rlanjutan se~cara ne~gati~f. Maka ke~gi~atan ke~be~rlanjutan be~lum 

di~pandang se~bagai~ ni~lai~ tambah, te ~tapi~ se~bagai~ pote~nsi~ bi~aya yang me~ne~kan ki ~ne~rja 

fi~nansi~al. 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an yang me~nunjukkan bahwa pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 

be~rpe ~ngaruh ne~gati~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan se~ktor pe~rtambangan 

pe~ri~ode~ 2020–2024 dapat di~je~laskan me~lalui ~ Te~ori~ Pe~mangku Ke~pe~nti~ngan 

(Stake ~holde~r The~ory). Te~ori~ i~ni~ me~ne~kankan bahwa pe~rusahaan harus mampu 

me~nye~i~mbangkan ke~pe ~nti~ngan be ~rbagai~ pi~hak, se~pe~rti~ i~nve~stor, masyarakat, 

pe~me~ri~ntah, dan li~ngkungan. Namun, dalam konte~ks se~ktor pe~rtambangan, 

pe~ngungkapan i~nformasi~ ke~be~rlanjutan justru dapat me~mbuka le~bi~h banyak pe~rhati~an 

te~rhadap dampak ne~gati~f akti~vi~tas pe~rusahaan, se~pe~rti~ ke~rusakan li~ngkungan, konfli~k 

sosi~al, dan ri~si~ko re~gulasi~. I~nformasi~ te~rse~but dapat me~munculkan pe~rse~psi~ ne~gati~f dari~ 

i~nve~stor yang me~ni~lai~ bahwa pe~rusahaan me~nghadapi~ te~kanan stake~holde~r yang ti ~nggi~, 

se~hi~ngga be~rdampak pada pe~nurunan ni~lai~ pe~rusahaan. 

Se~lai~n i~tu, Stake~holde~r The ~ory juga me~nje ~laskan bahwa re~spons pe~rusahaan 

te~rhadap tuntutan pe ~mangku ke~pe~nti~ngan se~ri~ng kali~ me~mbutuhkan bi~aya yang be~sar. 

Dalam se~ktor pe~rtambangan, pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port se~ri~ng di~kai~tkan 

de~ngan komi~tme~n te~rhadap program li~ngkungan dan sosi ~al yang me~me~rlukan i~nve ~stasi~ 

jangka panjang. I~nve ~stor yang be~rori~e~ntasi~ pada ki~ne~rja ke~uangan jangka pe~nde~k dapat 

me~ni~lai~ bahwa bi~aya pe~me~nuhan tuntutan stake~holde~r te~rse~but be~rpote~nsi~ me~ne~kan 

profi~tabi~li~tas pe~rusahaan. Aki~batnya, me~ski~pun pe~ngungkapan di~lakukan untuk 

me~me ~nuhi~ harapan stake~holde~r non-fi~nansi~al, pasar justru me~re~spons ne~gati~f kare~na 

me~nganggap adanya pe~ngorbanan te ~rhadap ke~pe~nti~ngan pe~me~gang saham. 

Hasi~l te~rse~but juga me~ngi~ndi~kasi ~kan adanya ke~ti~dakse~suai ~an antara e~kspe ~ktasi~ 

stake~holde~r dan pe~rse ~psi~ pasar. Be~rdasarkan Stake~holde~r The~ory, ni~lai~ pe~rusahaan akan 
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me~ni~ngkat apabi~la pe ~nge~lolaan hubungan de~ngan stake~holde~r di~lakukan se~cara e~fe~kti~f 

dan me~mbe~ri~kan manfaat e~konomi~. Namun, pada pe~ri~ode~ 2020–2024, pe~ngungkapan 

Sustai ~nabi~li~ty Re~port di~ se~ktor pe~rtambangan ke~mungki~nan be~lum se~pe~nuhnya 

di~pe~rse~psi~kan se~bagai~ ni~lai~ tambah, me~lai~nkan se~bagai~ ke~waji~ban atau bahkan i~ndi~kasi~ 

ti~nggi ~nya ri~si ~ko ke~be ~rlanjutan. Kondi~si~ i~ni~ me~nye~babkan pasar me ~ni~lai~ pe~ngungkapan 

te~rse~but se~cara ne~gati~f, se~hi~ngga be~rdampak pada pe ~nurunan ni~lai~ pe~rusahaan. 

Dari~ pe~rspe~kti~f Te~ori~ Si~nyal (Si~gnali~ng The~ory), hasi~l ne~gati~f i~ni~ dapat 

di~pahami~ se~bagai~ be~ntuk salah pe~nafsi~ran si~nyal ole ~h pasar. Pada dasarnya, pe~rusahaan 

yang me~mi~li~ki~ ki~ne~rja bai~k akan me~mbe~ri~kan si~nyal posi~ti~f ke~pada publi~k me ~lalui~ 

pe~ngungkapan i~nformasi~ yang le ~bi~h luas. Namun pada se ~ktor pe~rtambangan, 

pe~ngungkapan ke~be~rlanjutan yang le~bi~h de~tai~l justru dapat di~anggap se~bagai~ si~nyal 

bahwa pe~rusahaan se~dang me~nghadapi~ te~kanan atau masalah li~ngkungan dan sosi~al 

yang se~ri~us se~hi~ngga pe~rlu me~nje~laskan banyak hal me~lalui~ Sustai~nabi~li~ty Re ~port. 

Pe~rse~psi~ se ~pe~rti~ i~ni~ me~mbuat si~nyal ke~be~rlanjutan di~te~rje~mahkan se~bagai~ tanda ri ~si~ko, 

bukan ke~kuatan. 

Si~nyal ke~be~rlanjutan yang di~sampai~kan se~cara e~kste~nsi~f juga dapat di~pahami~ 

pasar se~bagai~ upaya pe~rusahaan me~ngali~hkan pe ~rhati~an dari~ i~su-i~su ne~gati~f yang 

mungki~n se~dang di~hadapi~. I~nve~stor yang ce~nde~rung se~nsi~ti~f te ~rhadap ri~si~ko akan 

me~ni~lai~ bahwa pe~ni ~ngkatan pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port me~rupakan tanda 

adanya te~kanan e~kste~rnal atau ancaman re~putasi~. Hal i~ni~ me ~ndorong pe ~nurunan 

ke~pe~rcayaan i~nve~stor dan be~rujung pada pe~nurunan ni~lai~ pe~rusahaan. 

Hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggambarkan bahwa pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty 

Re~port pada se~ktor pe~rtambangan se~lama pe~ri~ode~ 2020–2024 be~lum mampu 

me~ni~ngkatkan ni~lai~ pe~rusahaan dan malah me~ni~mbulkan re~aksi~ ne ~gati~f dari~ pasar. Hal 

i~ni~ me~nunjukkan pe~rlunya pe~ni~ngkatan kuali~tas, transparansi~, dan re~le~vansi~ i~nformasi~ 

ke~be~rlanjutan agar dapat di~te~ri~ma se~bagai~ si~nyal posi~ti~f ole~h i~nve~stor se~rta se ~laras 

de~ngan ke~butuhan stake~holde~r. Pe~rusahaan pe ~rlu me~nye~i~mbangkan komi ~tme~n 

ke~be~rlanjutan de~ngan ki~ne~rja fi~nansi~al se~hi~ngga pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 

ti~dak di~pe~rse~psi~kan se~bagai~ be~ban, te~tapi~ se~bagai~ be~ntuk tanggung jawab yang 

me~mbe~ri~ ni~lai~ tambah bagi~ pe~rusahaan di~ mata publi~k. 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga di~ dukung ole~h Rahmawati~ & Suwarno (2025) yang 

me~nyatakan bahwa pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port me~mi~li~ki~ dampak atau 

pe~ngaruh ne~gati~f dan si~gni~fi ~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasi~l pe ~ne~li~ti ~an me~nunjukkan bahwa Ukuran Pe~rusahaan be~rpe~ngaruh posi ~ti~f 

dan si~gni~fi~kan te~rhadap Ni~lai~ Pe~rusahaan pada se ~ktor pe~rtambangan pe~ri~ode~ 2020–

2024. Te~muan i~ni~ me~ne~gaskan bahwa pe~rusahaan de~ngan skala le~bi~h be~sar me~mi~li~ki~ 

pe~luang yang le~bi~h be~sar untuk me~ni~ngkatkan ni~lai ~ pe~rusahaannya. Hal i~ni~ di~se~babkan 

ole~h ke~mampuan pe~rusahaan be~sar dalam me~nge~lola sumbe~r daya, me~mpe ~rluas 

akti~vi ~tas ope~rasi~onal, se~rta me~njaga stabi~li~tas fi~nansi~al. De~ngan de~mi~ki~an, ukuran 

pe~rusahaan me~njadi~ salah satu faktor pe~nti~ng yang di~apre~si~asi~ ole~h pasar dalam me ~ni~lai~ 

ki~ne~rja dan ke~be~rlanjutan pe~rusahaan. 

Pe~rusahaan se~ktor pe~rtambangan se~cara umum me~mbutuhkan modal ti~nggi~, 

te~knologi~ yang komple~ks, se ~rta prose~s ope~rasi~onal jangka panjang. Ole~h se~bab i~tu, 

pe~rusahaan yang me ~mi~li~ki~ total ase~t le~bi~h be~sar mampu me~nunjukkan ke~mampuan 

fi~nansi~al yang le~bi~h kuat dalam me ~nghadapi~ ri~si~ko i~ndustri~, te~rmasuk fluktuasi~ harga 
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komodi~tas, pe~rubahan ke~bi~jakan pe~me~ri~ntah, dan tantangan li~ngkungan. Kapasi~tas 

te~rse~but ke~mudi~an me~ni~ngkatkan pe ~rse~psi~ i~nve~stor bahwa pe~rusahaan be~sar le~bi~h aman 

se~bagai~ te~mpat i~nve~stasi~, se~hi~ngga ni~lai~ pe~rusahaan pun me~ni~ngkat se~cara si~gni~fi~kan. 

Be~rdasarkan Stake~holde~r The~ory, ukuran pe~rusahaan yang be~sar 

me~nggambarkan ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~njali~n hubungan yang le~bi~h bai~k 

de~ngan para pe~mangku ke~pe~nti~ngan se~pe~rti~ pe~me ~ri~ntah, masyarakat, pe~masok, dan 

kre~di~tor. Pe~rusahaan yang le~bi~h be~sar di~ni~lai~ le~bi~h mampu me~me~nuhi~ harapan 

pe~mangku ke~pe~nti~ngan, bai~k dari~ si~si~ tanggung jawab sosi~al, ke~be~rlanjutan ope~rasi ~onal, 

hi~ngga kontri~busi ~ e~konomi~. Ke ~ti~ka pe~mangku ke ~pe ~nti~ngan me~mbe ~ri~kan dukungan dan 

ke~pe~rcayaan yang le ~bi~h be~sar, hal i~ni~ me~mpe~rkuat le~gi~ti~masi~ pe~rusahaan dan pada 

akhi~rnya be~rdampak posi~ti~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Pe~rusahaan be~sar umumnya 

me~mpunyai~ struktur tata ke~lola yang le~bi~h bai~k dan sumbe~r daya yang cukup untuk 

me~lakukan prakti~k ke~be~rlanjutan se ~pe~rti~ re~klamasi~ lahan, pe~nge ~lolaan li~mbah, se~rta 

program pe~mbe~rdayaan masyarakat. Ke~be ~rhasi~lan pe~rusahaan dalam me~me ~nuhi~ 

tuntutan pe~mangku ke~pe~nti~ngan te~rse~but dapat me~nci~ptakan ci~tra posi~ti~f yang 

be~rke ~lanjutan. Hal i~ni~ me~njadi~ re~le~van bagi~ se ~ktor pe~rtambangan yang sangat di~awasi ~ 

publi~k, se~hi~ngga ukuran pe~rusahaan me~mbantu me~mpe~rkuat pe~ne~ri~maan sosi~al dan 

me~ni~ngkatkan ni~lai~ pe~rusahaan dalam jangka panjang. 

Me~nurut Si~gnali~ng The~ory, ukuran pe~rusahaan juga be~rfungsi~ se~bagai~ si~nyal 

posi~ti ~f bagi~ i~nve ~stor. Pe~rusahaan de ~ngan ase~t be~sar me~mbe~ri~kan si~nyal bahwa me~re~ka 

me~mi~li~ki~ stabi~li~tas fi ~nansi~al, struktur modal yang se ~hat, se~rta ki~ne~rja yang re~lati~f stabi~l. 

Dalam i~ndustri~ pe~rtambangan yang me~mi~li~ki~ ri~si ~ko ti~nggi~, si~nyal-si ~nyal i~ni~ sangat 

pe~nti~ng untuk me~yaki~nkan i~nve~stor bahwa pe~rusahaan mampu be~rtahan dan te~tap 

me~nghasi~lkan ke~untungan. Ke~ti~ka si~nyal yang di~be ~ri~kan pe~rusahaan kuat dan posi~ti~f, 

pasar akan me~re~spons de~ngan pe~ni~ngkatan ni~lai~ pe~rusahaan. Pe~rusahaan be~sar bi~asanya 

juga le~bi~h mudah me~ndapatkan akse~s pe~ndanaan e ~kste~rnal de~ngan bi~aya modal yang 

le~bi~h re~ndah. Hal i~ni~ te~rjadi~ kare~na kre~di~tor dan i~nve~stor me~ni~lai~ pe~rusahaan be~sar 

le~bi~h mampu me~me~nuhi~ ke~waji~ban fi~nansi~alnya. Ke~mudahan me~mpe~role~h pe~ndanaan 

i~ni~ me~mungki~nkan pe~rusahaan me ~ni~ngkatkan i~nve~stasi~, me~mpe~rluas ope~rasi~, dan 

me~mpe~rkuat posi~si~ kompe~ti~ti~fnya. Dampak te~rse~but pada akhi~rnya me~ni~ngkatkan ni~lai~ 

pe~rusahaan se~cara si~gni~fi~kan, se~jalan de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di ~pe~role~h. 

Se~cara ke~se~luruhan, hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ me ~mpe~rkuat pandangan bahwa ukuran 

pe~rusahaan me~rupakan faktor strate ~gi~s bagi~ pe~ni~ngkatan ni~lai~ pe~rusahaan pada se~ktor 

pe~rtambangan. Te~muan i~ni~ konsi~ste~n de~ngan te~ori~ pe~mangku ke~pe~nti~ngan maupun 

te~ori~ si~nyal yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya pe~rse~psi ~, le~gi~ti~masi~, dan i~nformasi~ bagi ~ 

i~nve~stor se~rta pi~hak e~kste~rnal lai~nnya. De~ngan de ~mi~ki~an, pe~rusahaan pe~rtambangan 

yang te~rus me~mpe~rbe~sar skala ase ~t dan me~mpe~rkuat hubungan de~ngan pe~mangku 

ke~pe~nti~ngan me~mi~li~ki~ pe~luang le~bi~h be~sar untuk me~ni~ngkatkan ni~lai~ pe~rusahaannya 

se~cara be~rke~lanjutan se~lama pe~ri~ode ~ 2020–2024. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga di~ dukung 

ole~h Ulfa & E~ffe~ndy (2025) yang me~nyatakan bahwa ukuran pe~rusahaan me~mi~li~ki~ 

dampak atau pe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an me~nunjukkan bahwa li~kui~di ~tas ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap ni~lai~ 

pe~rusahaan pada se~ktor pe~rtambangan pe~ri ~ode~ 2020–2024. Te~muan i~ni~ 

me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa be~sar-ke~ci~lnya ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~me ~nuhi~ 

ke~waji~ban jangka pe ~nde~k ti~dak se~cara langsung me ~me~ngaruhi~ pe~rse~psi~ pasar te~rhadap 
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ni~lai~ pe~rusahaan. I~nve~stor tampaknya ti~dak me~njadi~kan rasi~o li~kui~di~tas se~bagai~ faktor 

utama dalam me~ni~lai~ prospe~k pe~rusahaan pe~rtambangan. Hal i~ni~ dapat te~rjadi~ kare~na 

karakte~ri~sti~k i~ndustri ~ pe~rtambangan yang padat modal, be~ri~si~ko ti~nggi~, dan sangat 

di~pe~ngaruhi~ harga komodi~tas global se~hi~ngga i~ndi~kator jangka pe~nde~k se ~pe~rti~ li~kui~di~tas 

ti~dak te~rlalu di~pe~rhati~kan. 

Dalam i~ndustri~ pe~rtambangan, ni~lai~ pe~rusahaan le~bi~h se~ri~ng di~pe~ngaruhi~ ole~h 

faktor e~kste~rnal se~pe ~rti~ harga mi~ne~ral dan batu bara duni~a, ke~bi~jakan pe~me~ri~ntah, se~rta 

ke~mampuan pe~rusahaan me~njaga cadangan dan ke~be~rlanjutan produksi~. Ole~h se~bab i~tu, 

me~ski ~pun li~kui~di~tas me~nunjukkan ke ~stabi~lan kondi~si~ ke~uangan jangka pe~nde~k, i ~nve~stor 

te~tap le~bi~h fokus pada ke~mampuan pe~rusahaan me~nci~ptakan arus kas masa de~pan. 

Ke~ti~ka prospe~k jangka panjang le~bi~h domi~nan, hubungan antara li~kui~di~tas dan ni~lai~ 

pe~rusahaan me~njadi~ ti~dak si~gni~fi~kan. 

Be~rdasarkan Stake~holde~r The ~ory, ti~dak be~rpe~ngaruhnya li~kui~di ~tas me~nunjukkan 

bahwa pe~mangku ke~pe~nti~ngan khususnya i~nve~stor dan kre~di ~tur, le~bi~h me~naruh 

pe~rhati~an pada aspe ~k lai~n dari~pada se~kadar ke ~mampuan pe~rusahaan me~me ~nuhi~ 

ke~waji~ban lancar. Stake~holde~r dalam se ~ktor pe~rtambangan ce~nde ~rung 

me~mpe~rti~mbangkan ke~be~rlanjutan ope~rasi~, hubungan de~ngan pe~me~ri~ntah, ki~ne~rja 

li~ngkungan, se~rta strate~gi~ jangka panjang pe~rusahaan. De~ngan de ~mi~ki~an, li~kui~di~tas 

ti~dak me~njadi~ i~ndi~kator utama dalam me~nci~ptakan ni~lai~ pe~rusahaan dari~ sudut pandang 

para pe~mangku ke~pe~nti~ngan. 

Te~ori~ Stake~holde~r juga me~ne ~kankan bahwa pe~rusahaan harus mampu me~nge~lola 

ke~butuhan dan ke~pe ~nti~ngan para pe ~mangku ke~pe~nti~ngan agar te~rci~pta ni~lai~. Namun, 

dalam i~ndustri~ pe~rtambangan, ke~butuhan stake~holde~r le~bi~h banyak be~rkai~tan de ~ngan 

jami~nan ki~ne~rja jangka panjang dan tanggung jawab sosi~al, bukan pada rasi~o li~kui ~di~tas. 

Hal i~ni~ me~nye ~babkan ti~nggi~nya li~kui~di ~tas ti~dak se~cara otomati~s me~nambah ni~lai~ 

pe~rusahaan di~ mata para stake~holde ~r kare~na ti~dak me~nce~rmi~nkan ke~be~rlanjutan usaha 

dan ke ~mampuan pe~rusahaan me~nghadapi~ ri~si~ko i~ndustri~. 

Be~rdasarakan Si~gnali~ng The ~ory, li~kui~di~tas yang ti~nggi~ se~harusnya me ~njadi~ 

si~nyal posi~ti~f kare~na me~nunjukkan pe~rusahaan mampu me~me~nuhi~ ke~waji~ban jangka 

pe~nde ~k. Namun, pada se~ktor pe~rtambangan, si~nyal li~kui~di~tas te~rnyata ti~dak 

di~te~rje ~mahkan se~bagai~ i~ndi~kator ke ~kuatan pe~rusahaan ole~h pasar. I~nve~stor me ~ni~lai~ 

bahwa li~kui~di~tas bukan si~nyal yang kuat dalam me~nggambarkan profi~tabi~li~tas masa 

de~pan maupun ke~mampuan pe~rusahaan me~ni~ngkatkan ni~lai~. De~ngan kata lai~n, pasar 

me~nganggap si ~nyal li~kui~di~tas kurang re~le~van dalam me~nggambarkan prospe~k jangka 

panjang se~ktor pe~rtambangan. Te~ori~ si~nyal juga me ~nje~laskan bahwa si~nyal yang ti~dak 

di~anggap pe~nti~ng ole~h pasar ti~dak akan me~me~ngaruhi~ ni~lai~ pe ~rusahaan, me~ski~pun 

se~cara te~ori~ti~s rasi~o te~rse~but me~nunjukkan kondi~si~ ke~uangan yang bai~k. Hal i~ni~ se~suai~ 

de~ngan te~muan pe~ne~li~ti~an di~ mana li ~kui~di~tas ti~dak me~mbe~ri~kan si~nyal yang cukup kuat 

untuk me~ni~ngkatkan ni~lai~ pe~rusahaan. Si~nyal yang le~bi~h di~pe~rhati~kan justru adalah 

ki~ne~rja produksi~, stabi~li~tas arus kas, e~kspansi~ cadangan, se~rta kondi~si~ pasar komodi~tas. 

Se~cara ke~se~luruhan, hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ne~gaskan bahwa dalam i~ndustri~ 

pe~rtambangan, faktor li~kui~di~tas kurang re~le~van dalam me~me~ngaruhi~ ni~lai~ pe~rusahaan. 

Bai~k dari~ sudut pandang Stake~holde~r The~ory maupun Si~gnali~ng The~ory, pasar le~bi~h 

me~ne~kankan pada i~ndi~kator jangka panjang, ri~si~ko i~ndustri~, dan prospe~k cadangan 

tambang. Ole~h kare~na i~tu, me~ski~pun pe~rusahaan me~mi~li~ki~ li~kui~di~tas yang ti~nggi~, ni~lai~ 

pe~rusahaan ti~dak akan me~ni~ngkat ji ~ka ti~dak di~i~kuti ~ ole~h si~nyal kuat me~nge~nai~ ki~ne~rja 

masa de~pan dan pe~nge~lolaan ke~pe~nti~ngan para pe ~mangku ke~pe~nti~ngan. Te~muan i~ni~ 



      
 

616 Jurnal Ilmu Akuntansi Value Relevance, Vol. 4, No. 2, Mei 2026  

me~mpe~rkuat pe~mahaman bahwa karakte~ri~sti~k i~ndustri~ sangat me~me~ngaruhi~ re~le ~vansi ~ 

suatu i~ndi~kator ke~uangan te~rhadap ni ~lai~ pe~rusahaan. 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an i~ni~ juga di~ dukung pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yang di~lakukan ole~h 

Mardi ~ana, dkk (2025) yang me~nyatakan bahwa li~kui~di~tas ti~dak me ~mi~li~ki~ dampak atau 

pe~ngaruh te~rhadap ni ~lai~ pe~rusahaan. 

 

Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasi~l anali~si~s se~rta pe~mbahasan yang te~lah di~lakukan me~nge~nai~ 

pe~ne~li ~ti~an dapat di~si~mpulkan Se~cara parsi~al Pe ~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port 

be~rpe ~ngaruh ne~gati~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap Ni~lai~ Pe~rusahaan Se~ktor Pe~rtambangan 

yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a Pe~ri~ode~ 2020-2024. Ukuran Pe~rusahaan 

be~rpe ~ngaruh posi~ti~f dan si ~gni~fi~kan te~rhadap Ni~lai ~ Pe~rusahaan Se~ktor Pe~rtambangan 

yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a Pe~ri~ode~ 2020-2024. Li~kui ~di~tas ti~dak 

be~rpe ~ngaruh te~rhadap Ni~lai~ Pe~rusahaan Se~ktor Pe~rtambangan yang te~rdaftar di~ Bursa 

E~fe~k I~ndone~si~a Pe~ri~ode~ 2020-2024. 

Be~rdasarkan pe~ne~li~ti~an yang te~lah di~laksanakan, pe~rusahaan di~sarankan untuk 

me~ni~ngkatkan kuali~tas dan transparansi~ pe~ngungkapan Sustai~nabi~li~ty Re~port agar ti~dak 

me~ni~mbulkan pe~rse~psi~ ne~gati~f di~ kalangan i~nve~stor. Se~lai~n i~tu, pe~rusahaan pe~rlu 

me~mpe~rkuat i~mple~me~ntasi~ prakti~k ke~be~rlanjutan se~cara nyata se~rta me~manfaatkan 

ukuran pe~rusahaan yang be~sar untuk me~mpe~rkuat akti~vi~tas bi~sni~s yang be~rdampak pada 

pe~ni~ngkatan ni~lai~ pe~rusahaan. Pe~nge~lolaan li~kui~di~tas te~tap pe~rlu di~lakukan se~cara 

e~fi~si~e ~n guna me~njaga stabi~li~tas ope~rasi~onal. Pe~rusahaan juga pe~rlu me~masti~kan bahwa 

i~nformasi~ ke~be~rlanjutan yang di~sampai~kan konsi~ste~n de~ngan prakti~k di~ lapangan. 

Masyarakat, te~rutama yang be~rada di~ se~ki~tar wi~layah ope~rasi~ maupun i~nve ~stor, 

di~harapkan me~ni~ngkatkan pe~mahaman me~nge~nai~ laporan ke~be~rlanjutan agar mampu 

me~ni~lai~ tanggung jawab sosi~al dan li~ngkungan pe~rusahaan se ~cara le~bi~h obje~kti~f. 

Parti~si~pasi~ akti~f dalam me~mbe~ri~kan masukan ke~pada pe~rusahaan se~rta pe~ni~ngkatan 

li~te~rasi~ i~nve~stasi~ juga di~pe~rlukan agar masyarakat dapat me~ngambi~l ke~putusan yang 

le~bi~h te~pat. De~ngan pe~mahaman yang le~bi~h bai~k, masyarakat dapat be~rpe~ran se ~bagai~ 

pe~ngawas sosi~al yang me~mbantu pe~rusahaan te~tap be~rada pada jalur ke~be~rlanjutan. 

Dukungan masyarakat juga dapat me~ndorong pe~rusahaan untuk me~ni~ngkatkan 

akuntabi~li~tas dan kuali~tas ki~ne~rjanya. 

Pe~ne~li~ti~an lanjutan disarankan de~ngan me~nambahkan vari~abe~l lai~n yang re~le~van, 

se~pe~rti~ profi~tabi~li~tas, le~ve~rage~, struktur modal, ke~bi~jakan di~vi~de~n, atau tata ke~lola 

pe~rusahaan (good corporate~ gove~rnance~) untuk me~mpe~role~h pe~mahaman yang le~bi~h 

kompre~he~nsi~f me~nge ~nai~ faktor-faktor yang me~me ~ngaruhi~ ni ~lai~ pe~rusahaan. Pe ~ne~li~ti~ 

se~lanjutnya juga dapat me~nggunakan pe~nde~katan kuali~tati~f atau mi~xe~d me~thod se~rta 

me~mpe~rluas obje~k pe~ne~li~ti~an ke~ se ~ktor lai~n atau pe~ri~ode~ yang le~bi~h panjang untuk 

me~nguji~ konsi~ste~nsi~ te~muan. Se~lai~n i~tu, akade~mi~si~ dapat me~mpe~rti~mbangkan faktor 

e~kste~rnal se~pe~rti~ kondi~si~ e~konomi~ global atau re~gulasi~ pe~me~ri~ntah yang mungki~n turut 

me~mpe~ngaruhi~ ni~lai ~ pe~rusahaan. Pe~ne~li~ti~an be~ri~kutnya juga dapat me~nge~ksplorasi~ 

pe~rse~psi~ i~nve~stor te~rhadap kuali~tas Sustai~nabi~li~ty Re ~port se~cara le~bi~h me~ndalam. 
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